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Abstract: The problem in this research is related to the absence of teaching materials in
the form of modules that can stimulate student creativity in the learning process and
students have not been able to solve problems because the learning process only takes one
direction (teacher centered). This is because in addition to the limited availability of
teaching materials for interpretation and teaching materials available only meet cognitive
and intellectual aspects, besides the teacher who is expected to be a facilitator is also not
able to provide solutions in overcoming the problem due to limited time and funds. In fact,
there are only a limited number of learning resource books available in the library and the
material contained in the book is difficult for students to understand, the material being
studied is lacking in interpretation. This study aims to obtain a product in the form of
Constructivism-Based Modules in Class X MAN 2 Land Interpretation Subjects that are
valid, practical, and effective. The type of research used is research and development. This
study uses a 4-D development model consisting of four development steps, namely: define,
design, and develop. The Learning Module is validated by 4 validators. Then the module
was tested limited to 40 students of class X IIK.2 MAN 2 Tanah Datar. The data of this
study are primary data obtained from the results of validity by the validator, the
assessment of practicality by the teacher and students, and testing the effectiveness by
students. Based on the research conducted, it produced the Tafsir learning module on the
Historical Interpretation of the Period of the Prophet Muhammad, Friends, Tabiin and
Tadwin. The resulting modules are categorized as very valid with an average percentage
rating of 82% based on validator ratings. The resulting modules are very practical with an
average percentage rating of 88%. The form of module use based on the benefits obtained
from the effectiveness of learning time and student learning outcomes shows above the
Minimum Mastery Criteria (KKM) with an average of 90%, It can be concluded that the
interpretive learning module developed in the Historical Interpretation material during the
period of the Prophet Muhammad SAW, Friends, Tabiin and Tadwin for class X MAN 2
Tanah Datar is valid, practical, and effective.
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PENDAHULUAN
Upaya mewujudkan manusia
yang memiliki ilmu dan derjat yang
tinggi tersebut dengan mempelajari
tafsir di Madrasah Aliyah. Tafsir
merupakan mata pelajaran kelompok
PAI yang dipejari di Madrasah
Aliyah, khususnya di jurusan Ke-
agamaan sebagai  mata pelajaran
peminatan. Pembelajaran tafsir
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menjadi gerbang untuk memahami isi
kandungan al-Qur’an, serta meng-
amalknnya dalam kehidupan sehari-
hari. Di antara isi kandungan Al-
Qur’an terdiri dari aspek aqidah,
aspek ibadah, aspek hukum, aspek
akhlak dan aspek sejarah. Menjadikan
pribadi yang bisa mengamalkan isi
kandungan al-Qur’an tersebut serta
paham akan makna dan asbabun
nuszul ayat, hal ini bisa dilakukan
dengan mempelajari tafsir di
Madrasah Aliyah.  .
Faedah ilmu tafsir sebagai salah
satu manifestasi ibadah kepada Allah.
Sebab dalam tafsir sesorang akan
membaca firman Allah. Pahalanya se-
makin bertambah ketika ia memahami
maksud al-Qur’an sesuai dengan
batas kemampuanya. (Zaini, 2015: 28).
Suma juga menjelaskan tujuan ilmu
tafsir untuk melahirkan berbagai
penafsiran yang benar dan baik; serta
menghindarkan mereka dari penafsir-
an-penafsiran yang salah dan buruk.
(Suma 2013: 317) Dari uraian di atas
dapat disimpulkan bahwa mata
pelajaran tafsir termasuk pembe-
lajaran yang penting  bahkan  sebagai
standar penentu agi siswa yang
menamatkan pendidikannya di ting-
kat Madrasah Aliyah.
Berdasarkan wawancara dengan
guru dan siswa MAN 2   Tanah Datar,
diperoleh informasi bahwa dalam
pembelajaran tafsir masih didominasi
oleh guru,  sumber belajarnya sudah
menggunakan buku paket, namun
belum berupa modul, buku kerja,
handout dan LKS sehingga dalam
proses pembelajaran tidak ada bahan
ajar untuk siswa agar mampu belajar
mandiri, atapun menemukan sendiri
informasi dan bahkan guru belum
mampu membuat bahan ajar sendiri
untuk acuan belajar siswa, baik di
sekolah maupun di rumah. `
Menurut Sahertian  (dalam
Nurlaila, 2011: 146) menyatakan
bahwa hasil belajar seseorang di-
tentukan oleh berbagai faktor yang
mempengaruhinya, salah satu faktor
yang ada di luar individu adalah
tersedianya bahan ajar yang memberi
kemudahan bagi individu untuk
mempelajarinya, sehingga menghasil-
kan belajar yang baik.
Modul merupakan sebuah bahan
ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami
oleh peserta didik sesuai tingkat
pengetahuan dan usia mereka, agar
mereka dapat belajar sendiri (mandiri)
dengan bantuan atau bimbingan yang
minimal dari pendidik menurut
Prastowo (2015: 106).
Pengembangan modul dirasa
perlu dilakukan untuk membantu
guru sebagai fasilitator dalam pem-
belajaran, serta dengan menggunakan
modul lebih menarik siswa dan
termotivasi untuk belajar mandiri.
Sementara dalam pembelajaran tafsir
belum tersedianya modul seperti yang
dikemukakan di atas. Oleh karena itu,
peneliti ingin mengembangkan modul
berbasis konstruktivisme dengan teka
teki silang mata pelajaran tafsir untuk
siswa kelas X MAN 2 Tanah Datar.
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Tujuan umum pengembangan
ini adalah untuk menghasilkan modul
berbasisi konstruktivisme dengan teka
teki silang pada mata pelajaran tafsir,
Adapun tujuan khusus dari penelitian
ini adalah untuk mengetahui bagai-
mana validitas, praktikalitas, dan
efektifitas modul berbasis konstruk-
tivisme dengan teka teki silang mata
pelajaran tafsir untuk kelas X MAN 2
Tanah Datar.
KAJIAN TEORI
Modul konstruktivisme dengan teka
teki silang
Walter Dick dan Lou Carey
(dalam Nurdin, 2016,:272). Menge-
mukakan Modul sebagai unit pem-
belajaran berbentuk cetak, mengajar
terpadu yang memiliki satu tema
terpadu, menyajikan kepada peserta
didik keterangan-keterangan yang
diperlukan untuk menguasai dan
menilai pengetahuan dan keterampil-
an yang ditentukan dan berfungsi
sebagai satu komponen dari ke-
seluruah kurikulum.
Adapun langkah-langkah me-
nyusun sebuah modul adalah: 1).
Merumuskan tujuan secara jelas,
spesifik dalam bentuk mengamati
kelakuan peserta didik. 2). Urutan
tujuan-tujuan yang menentukan
langkah-langkah diikuti dalam
modul. 3). Teks diangnostik untuk
mengukur pengetahuan dan ke-
mampuan peserta didik serta latar
belakang  mereka sebagai prasyarat
untuk menempuh modul. 4). Me-
nyusun alasan pentingnya modul ini
bagi peserta didik. 5). Kegiatan belajar
direncanakan untuk membantu dan
membimbing peserta didik dalam
mencapai kompetensi-kompetensi
dan merumuskan dalam tujuan. 6).
Menyusun post test untuk mengukur
hasil belajar siswa. (Sabri, 2007:144)
Konstruktivisme yakni salah
satu pandangan tentang proses pem-
belajaran yang menyatakan bahwa
dalam proses belajar (perolehan pe-
ngetahuan) diawali dengan terjadinya
konflik kognitif yang hanya dapat
diatasi melalui pengetahuan diri dan
pada akhir proses belajar penge-
tahuan akan dibangun oleh anak
melalui pengalamannya dari hasil
interkasi dengan lingkungannya.
(Karli, 2003: 2)
Pendekatan pembelajaran kons-
truktivistik pada dasarnya menekan
pentingnya siswa membangun sendiri
pengetahuan mereka lewat keter-
libatan aktif  dalam proses pembe-
lajaran. Sebagian besar waktu proses
pembelajaran berlangsung dengan
berbasis aktivitas siswa. (lutfi, 2002:5)
Dalam pendekatan konstruktivistik
siswa memperoleh pengetahuan ber-
dasarkan pada usaha siswa itu sendiri
dari aktivitas proses pembelajaran
yang dilaluinya. Aktivitas siswa
tersebut bisa dengan membaca,
mengamati, dan menghayati sesuatu
yang mungkin bisa dijadikan sebagai
sumber belajar dan berkaitan dengan
materi yang dipelajarinya. (Rusman,
2011: 193)
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Teka-Teki Silang   merupakan
suatu permainan yang harus mengisi
ruang-ruang kosong (berbentuk kotak
putih) dengan huruf-huruf  yang
membentuk sebuah kata berdasarkan
petunjuk yang diberikan, yang biasa-
nya dibagi ke dalam kategori
mendatar dan menurun tergantung
arah kata-kata yang harus diisi. (Ani,
2014: 172). Cara pengaplikasian teka-
teki silang sebagai media dalam
pembelajaran tafsir  yaitu dengan: a).
Tulis kata-kata kunci, terminologi
atau nama-nama yang berhubungan
dengan materi pelajaran, b). Buat kisi-
kisi yang dapat diisi dengan kata-kata
yang telah dipilih (seperti dalam teka-
teki silang). Hitamkan bagian yang
tidak diperlukan. c). Buat pertanyaan-
pertanyaan yang jawabannya adalah
kata-kata yang telah dibuat atau dapat
juga hanya membuat pernyataan-
pernyataan mengarah pada kata-kata
tersebut. d). Bagikan teka-teki ini
kepada peserta didik, bisa individu
atau kelompok. e). Batasi waktu
mengerjakan. f). Beri hadiah (reword)
kepada kelompok atau individu yang
mengerjakan paling cepat dan benar.
(Zaini, 2008: XIV)
Dari uraian di atas dapat dipa-
hami bahwa modul kosntruktivisme
dengan teka teki silang yang
dimaksud adalah sebuah bahan ajar
yang digunakan untuk pemebalajarn
tafsir dengan menggunakan pen-
dekatakan konstruktivisme dengan
cara siswa mengappersepsi, meng-
eksplorasi, mendiskusikan dan
mengapliaksikan materi pembelajaran
tafsir serta menggunakan teka teki
silang pada akhir pembelajaran
sebagai alat evaluasi
Modul berbasis konstruktivisme
dengan teka teki silang sangat penting
bagi peserta didik untuk menambah
wawasan dan semangat siswa dalam
belajar serta sebagai bahan informasi
dan menjadikan siswa untuk berfikir
kritis saat pembelajaran. Adapun
tujuan dari penyusunan modul ber-
basis konstruktivisme dengan teka
teki silang agar peserta didik bisa
belajar secara mandiri sehingga ter-
capainya tujuan pembelajara,  aktif
dalam belajar, mampu untuk meng-
konstruk pengetahuan sendiri se-
hingga bisa memahami pembelajaran
yang diberikan dengan mencari dan
mengolah informasi dari berbagai
data dan lalu disimpulkan menjadi
suatu pengetahuan.
Kelebihan modul menurut
Nurdin (2016, p.277). 1). Memung-
kinkan peserta didik belajar sendiri
secar aktif, 2). Memungkinkan per-
bedaan kecepatan belajar para peserta
didik sehingga memungkinkan
peserta didik untuk berkompetisi
secara sehat. 3). Terdapat  kejelasan
tujuan yang harus dicapai para
peserta didik untuk setiap bahan
pelajaran terkecil. 4). Memungkinkan
partisipasi aktif  dari para peserta
didik dalam seluruh proses belajar
mengajar.
Berdasarkan kelebihan modul
menurut Nurdin di atas, maka dapat
disimpulkan  kelebihan modul
konstruktivisme dengan teka teki
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silang dapat meningkatkan motivasi
belajar mandiri siswa, menjadikan
siswa aktif dan bisa berintekrasi
dengan masyarakat, serta dengan
permasalahn yang ada siswa bisa
mengkonstruk pengetahuan berdasar-
kan pengalaman yang dilaluinya.
Setelah itu dalam mengerjakan
evaluasi yang menggunakan teka teki
silang siswa akan lebih tertantang
mengerjakannya, dan siswa semangat
serta menyenangkan dalam menger-
jakannya. Modul juga memiliki variasi
warna dan tulisan, jadi saat belajar
ada hal-hal yang menyenangkan yang
ditemukan siswa. Namun kelemahan
dari modul ialah memerlukan biaya
yang besar untuk penggandaannya,
serta kelas sering ribut.
Mata Pelajaran tafsir di Madrasah
Aliyah
Ulama berbeda dalam men-
definisikan kata tafsir, menurut As-
Sibagh, tafsir adalah suatu ilmu yang
berguna untuk memahami Kitab
Allah, yaitu menjelaskan maknanya,
mengeluarkan hukum dan hikmah-
nya. (dalam Yusuf,  2009,:127). Ilmu
tafsir disebut juga dengan ilmu al-
Qur’an yang dalam bentuk jamaknya
adalah’Ulum al-Qur’an. Menurut
bahasa kata ‘ulum adalah jamak dari
ilmu yang berarti mengetahui atau
mengenal. Sedangkan menurut istilah
ulama berbeda pendapat diantaranya
ulma Manna al-Qatthan menjelaskan
‘ulum al-Qur’an adalah ilmu yang
mencakup pembahasan yang ber-
kaitan dengan al-Qur’an dari sisi
informasi tentangasbabun nuzu,
kodifikasi dan tertib penelitian al-
Qur’an, ayat-ayat yang diturunkan di
Makkah dan Madinah. Ilmu ini juag
disebut dengan ushul al-tafsir karena
seorang mufassir harus menguasai
bidang keilmuan ini agar dapat
dijadikan pedoman dalam menafsir-
kan al-Qur’an. (Zaini, 2015: 5). Maka
disimpulkan tafsir sebagai penjelasan
atau keterangan tentang al-Qur’an,
sedangkan ilmu tasfir adalah ilmu
yang membahas tentang bagaimana
cara menerangkan atau menafsir al-
Qur’an. Ilmu tafsir sebagai sarana
atau alatnya sedangkan tafsir adalah
produk yang dihasilkan oleh ilmu
tafsir.
Tafsir merupakan kunci dalam
memahami isi kandungan al-Qur’an.
Agar ayat al-qur’an bisa ditafsirkan
dengan baik perlu mempelajari
ilmunya. Diantara faedah mempelajari
ilmu tafsir adalah: (1) untuk menge-
tahui maksud Allah yang menyang-
kut semua perintah dan larangan
yang telah disyariatkan kepada
hamba-Nya sehingga manusia men-
jadi stabil, (2) untuk mengetahui
petunjuk Allah yang berhubungan
dengan aqidah, ibadah dan akhlak
agar membawa kebahagian dunia dan
akhirat, baik perorangan maupun
kelompok, (3) untuk mengetahui segi-
segi kemukjizatan al-Qur’an sehingga
orang yang menelaahnya akan meng-
imani kebenaran risaah Nabi, (4) salah
satu manifestasi ibadah kepada Allah.
Sebab dalam tafsir seseorang akan
membaca firman Allah. Pahalanya
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semakin bertambah ketika ia me-
mahami maksud al-Qur’an sesuai
dengan batas kemampuannya. (Zaini,
2015: 28)
Mata pelajaran Tafsir-Ilmu Tafsir
di Madrasah Aliyah merupakan
mata pelajaran peminatan pada
jurusan Keagamaan yang bertujuan
untuk: a). Meningkatkan kecintaan
peserta didik terhadap Al-Qur’an.:
Membekali peserta didik dengan
dalil-dalil yang terdapat dalam Al-
Qur’an sebagai pedoman dalam me-
nyikapi dan menghadapi kehidupan.
b). Meningkatkan pemahaman dan
pengamalan isi kandungan Al- Qur’an
yang dilandasi oleh dasar-dasar
keilmuan tentang Al- Qur’an. c).
Meningkatkan kemampuan, pema-
haman, penghayatan dan pengalaman
peserta didik tentang tafsir dan ilmu
tafsir, sehingga dapat membekali
mereka dalam menafsirkan ayat-ayat
Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-
kaidah yang benar. d). Meningkatkan
pengamalan peserta didik terhadap isi
kandungan Al-Qur’an dengan penuh
tanggung jawab dan bijaksana dalam
kehidupan pribadi, bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara, serta se-
bagai bekal untuk melanjutkan pen-
didikan pada jenjang yang lebih tinggi
METODE PENELITIAN
Jenis, Rancangan dan Prosedur
penelitian
Penelitian ini tergolong research
and development, yaitu sebuah metode
penelitian yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu dan
menguji keefektivan produk tersebut.
(Sugiyono, 2013: 297). Dalam pengem-
bangan modul berbasis kons-
truktivisme dengan teka teki silang
ini digunakan model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagarajan
(1974) yang terdiri atas empat
langkah yaitu: define, design, develope,
dan disseminate” (Suyono, 2017: 37).
Tahap define dilakukan analisis
silabus, analisis siswa dan analisis
buku teks. Tahap design dilakukan
perancangan modul secara kon-
septual, tahap develope, modul
berbasis konstruktivisme dengan teka
teki silang yang dirancang divalidasi
oleh pakar kemudian diuji cobakan
kepada siswa untuk mengetahu
kevalidan, kepraktisan dan keefek-
tifitasan modul. Tahap desiminate,
tahap ini merupakan tahap pengguna
modul yang telah dikembangkan
pada skala yang lebih luas (Trianto:
2009:189-192). Karena keterbatasan
waktu dan biaya maka penelitian
pengembangan ini hanya terdiri dari
tiga tahap yaitu define, design dan
develope. Selain merancang materi juga
merancang modul, perancangan
terhadap instrumen dan perangkat
pembelajaran
Tahap Develop terdiri dari tahap
validasi, praktikalisasi dan efektifitas.
Tahap Validasi dilakukan dalam
bentuk tertulis dan diskusi dengan
pakar sampai pakar berpendapat
bahwa Modul berbasis konstruk-
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tivisme yang dikembangkan telah
valid.
Validitas yang dilakukan dengan
tiga cara yaitu: 1). validitas isi
meliputi: ketetapan, kepentingan,
kelengkapan, minat/perhatian, dan
kesesuaian dengan situasi siswa,
2).validitas konstruk meliputi: keter-
bacaan, mudah digunaan, dan
kualitas modul, 3). validitas muka
meliputi: ketepatan tata bahasa
ketetapan ejaan  dan sesuai dengan
perkembangan berpikir peserta didik.
Tahap praktikalitas dengan menguji
coba produk kepada kelas terbatas
sehingga dapat dilihat kepraktisan
modul yang dikembangkan dari segi
keterpakaian. Hal ini dapat diketahui
melalui angket yang diisi oleh siswa
dengan indikator sebagai berikut: 1).
Penampilan modul, 2).Efisien proses
pembelajaran dengan modul,  3).
Tanggapan umum pengguna modul.
Tahap efektivitas produk dengan
melihat rata-rata skor hasil respon
positif terhadap modul.
Teknik Pengumpulan data yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah
(1) Observasi yang terdiri dari melihat
silabus, siswa dan buku ajar (2)
Angket yang terdiri dari:  angket
respon siswa  terhadap modul untuk
melihat kepraktisan modul dan efektif
modul dari segi dikembangkan,   (3)
Wawancara, kepada guru bidang
studi tafsir dan siswa (4) Tes untuk
melihat hasil belajar.
HASIL PENELITIAN
Hasil Tahap Pendefinisian (define)
Analisis awal dalam mengem-
bangan modul berbasis konstruk-
tivisme pada mata pelajaran tafsir
kelas X MAN 2 Tanah Datar. Analisis
yang dilakukan dalam tahap ini
adalah sebagai berikut:
1. Analisis Silabus
Protetipe modul yang dirancang
dan dikembangkan untuk tahap
awal terdiri dari 5 indikator yaitu
(1)Mendeskripsikan sejarah  tafsir
pada masa Nabi Muhammad SAW.
(2)Menguraikan sejarah tafsir pada
masa sahabat (3)Mendeskripsikan
sejarah tafsir pada masa tabiin (4)
Menguraikan sejarah tafsir pada
masa pembukuan (5) Menceritakan
sejarah penafsiran Al-Qur’an pada
periode Nabi Muhammad SAW,
Sahabat, Tabi’in dan Tadwin.
2. Analisis Siswa
Hasil analisis yang dilakukan pada
siswa kelas X MAN 2 Tanah Datar
menunjukkan bahwa dalam proses
pembelajaran terdapat kecen-
derungan siswa hanya mempelajari
buku teks tanpa ada bahan ajar lain
(modul, LKS,handout), siswa hanya
menghafal konsep, maupun teori
yang terdapat pada buku
pegangan. Siswa lebih bersifat
pasif, karena proses pembelajaran
masih didomisili oleh guru. Siswa
hanya mendengar ceramah guru,
mencatat materi yang diterangkan,
mengerjakan latihan yang ada di
buku teks kemudian dilakukan
208 | Jurnal el-Hekam, Vol. IV, No. 1, Januari-Juni 2019
ulangan harian. Hal ini membuat
siswa malas membaca bahkan
malas berfikir secara mandiri, cepat
bosan, tidak focus dan tidak
tertarik pada pembelajaran tafsir,
apalagi materi sejarah tafsir itu
sendiri. Pembelajaran  yang selalu
menoton membuat siswa tidak
mampu menunjukkan aktivitas
belajar secara baik, karena tidak
adanya bahan yang mampu
meningkatkan aktivitas siswa
dalam pembelajaran, sehingga
menyebabkan hasil belajar rendah.
3. Analisis Buku Teks Tafsir
Hasil analisis buku teks tafsir yang
tersedia di kelas X IIK MAN 2
Tanah Datar disusun berdasarkan
logika bidang ilmu, dimana buku
teks tafsir yang disajikan cendrung
kaku dalam penyajian materi. Guru
tafsir kurang memvariasikan
metode pembelajaran dan guru
cendrung menyampaikan materi
dengan metode ceramah. Selain itu
guru juga belum mampu untuk
mengembangkan bahan ajar seperti
LKS, modul atau handout, siswa
hanya menggunakan buku paket
yang isinya simple dan ringkas.
Hasil Tahap perancangan (design)
Modul dirancang dan dikem-
bangkan mengacu pada prinsip-
prinsip konstruktivisme.  Berikut ini
diuraikan modul berbasis konet-
ruktivisme dengan teka teki silang
pada mata pelajaran tafsir kelas X
MAN 2 Tanah Datar
1) Cover modul dibuat dengan
Microsof Word 2007 yang terdiri
dari judul, tabel identitas peserta
didik, nama penulis dan teka teki
silang serta gambar mufassir lagi
belajar sejarah dengan pola dan
warna yang menarik tapi seder-
hana
2) Pada bagian pendahuluan modul
memuat deskripsi modul, petunjuk
penggunaan modul bagi siswa dan
juga guru.
3) Kompetensi Inti dan standar
kompetensi ditulis dalam tabel
dengan menggunakan huruf Times
New Roman (Headings CS) dengan
ukuran 12
4) Setelah KI dan KD juga
ditampilkan indicator serta tujuan
pembelajaran serta peserta konsep
yang dibubuhi dengan gambar
yang warna warni
5) Modul yang dikembangkan men-
jadi 4 kegiatan pembelajaran yang
sesuai dengan analisis silabus
pembelajaran yang dikembangkan
di sekolah pada appersepsi diawali
dengan nyanyi dengan judul
Rasulullah, kemudian pada eksplo-
rasi siswa diminta mencari jawaban
yang diberikan dengan membaca
sumber yang ada, kemudia
dilakukan diskusi serta aplikasi
pada tahap akhirnya.
6) Disamping menyajikan materi juga
ditampilkan beberapa ayat Al-
Qur’an dalam rangka menum-
buhkan daya fikir siswa terhadap
bagaimana Rasulullah SAW,
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sahabat, tabi’in dan tadwin dalam
menafsirkan al-Qur’an.
7) Pada akhir modul disediakan
lembar tugas siswa dan kunci
lembar tugas siswa  agar siswa
dapat menilai sendiri kemam-
puannya.
8) Setelah mengerjakan tugas dise-
diakan lembar kerja siswa yang
berbentuk teka teki silang agar
dapat mengetahui tingkat pema-
haman siswa, siswa juga belajar
dalam bentuk kelompok, sehingga
lembar kegiatan belajar 1a siswa
dapat belajar mandiri dalam bentuk
kelompok belajar.
9) Setelah mengisi lembar kerja siswa,
siswa diberi kesempatan untuk
menghitung sendiri tingkat pema-
haman mereka terhadap materi
yang telah dipelajari pada bagian
pembelajaran tersebut yang
dinamakan dengan umpan balik.
Tahap pengembangan (Develope)
a. Hasil Analisis Validitas
Setelah modul selesai
dirancang, kemudian dilakukan
tahap validasi. Validasi modul
dilakukan oleh 4 orang validator.
Presentase skor hasil validasi oleh
validator adalah 82%. Menurut
kriteria hasil penilaian oleh ahli
diperoleh bahwa modul berbasis
kosntruktivisme dengan teka teki
silang mata pelajaran tafsir adalah
sangat valid.
Di samping data di atas,
validator juga memberikan
beberapa  catatan diantaranya se-
bagai berikut:
a. Pada cover untuk satu judul
materi sebaiknya tidak meng-
gunakan tanda tangan orang tua
b. Perbaiki deskripsi modul yang
masih bersifat umum dan
jelaskan petunjuk gurunya
c. Tambahkan sumber belajar dari
buku paket siswa
Setelah dilakukan perubahan
terhadap saran-saran dari validator
tersebut maka Modul Berbasis
Konstruktivisme Dengan Teka Teki
Silang Pada Mata Pelajaran Tafsir
Kelas X MAN 2 dapat dikatakan
layak digunakan untuk penelitian.
b. Hasil Analisis praktikalitas
Setelah proses validitas de-
ngan pakar selesai, selanjutnya
dilakukan revisi terhadap protetipe
modul konstruktivisme dengan
teka teki silang sesuai saran saran
validator. Untuk menilai prak-
tikalitas modul tersebut dilakukan
uji coba pada siswa kelas X MAN 2
Tanah Datar.
Penilaian praktikalitas pada
modul  dilakukan dengan mem-
berikan angket respon  pada
masing-masing siswa. Hasil angket
yang disebarkan  kepada 40 orang
siswa dengan 18 pernyataan
memperoleh   hasil  presentase
88%. dengan nilai sangat praktis.
c. Hasil Analisis Efektivitas
Tes pada akhir pembelajaran
dilakukan untuk melihat ketuntas-
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an klasikal siswa dalam materi
sejarah tafsir. Hasil ketuntasan
siswa 90% yang tuntas dari 40
orang siswa yang berada pada
kelas X IIK. 2 MAN 2 Tanah Datar.
aspek efektifitas yang dinilai
dengan melihat ketuntasan klasikal
siswa dan respon positif siswa
setiap indikator berada dalam
kategori senang, baru, berminat
lebih besar atau sama dengan 70 %.
Hasil  ketuntasan  klasikal  siswa
terhadap modul berbasis kons-
truktivisme dengan persentase
90% dari seluruh siswa, dan hasil
respon positif siswa berada di atas
persentase  88%.
Pembahasan
a. Analisis Validitas
Validasi Modul Berbasis
Konstruktivisme dengan Teka Teki
Silang pada Mata Pelajaran Tafsir
kelas X MAN 2 Tanah Datar yang
dilakukan oleh 3 pakar yang
terdiri dari ahli tafsir, ahli
pendidikan, ahli bahasa dan guru
bidang studi tafsir agar modul
yang dikembangkan sesuai dengan
pembelajaran tafsir di SLTA/MA
dengan hasil sangat valid.
Menurut Riduwan jika modul
memliki presentse 61%- 80%
dikatakan valid, sedangkan jika
modul memiliki presentase 81%-
100% dikatakan sangat valid (2007,
p.89), Rata-rata presentase hasil
validasi modul berbasis kons-
truktivisme  menurut ahli tafsir
yakni, validitas isi  dengan hasil
sangat valid dengan rata-rata
presentase 80,8%, validitas kons-
truk dengan nilai  sangat valid
dengan rata-ata presentasi 93,8%
dan validitas muka juga dengan
nilai sangat valid dengan rata-rata
presentase 87,5%. Hasil validasi
dari pakar pendidikan yakni,
validitasi isi dengan nilai  valid
dengan rata-rata presentasenya
73,1, validitas konstruk dengan
nilai valid dengan rata-rata
presentase 75,0 dan validitas muka
dengan nilai sangat valid rata-rata
presentase 75,5% serta hasil
validasi dari pakar  bahasa dengan
nilai validasi isi nilai valid
presentasenya 76,9%, validasi muka
niai sangat valid dengan rata-rata
presentase 90,6% serta validasi
muka nilai sangat va;ld dengan
rata-rata presentasenya 87,5%. Dan
guru hasil validasi dari salah
seorang guru Tafsir pada MAN 2
dengan nilai validasi isi nilai valid
presentasenya 80,8%, validasi muka
niai sangat valid dengan rata-rata
presentase 93,8% serta validasi
muka nilai sangat va;id dengan
rata-rata presentasenya 87,5%. Dari
hasil 3 orang dosen ahli dan 1
orang guru tafsir tersebut,
diperoleh hasil Modul Bebabasis
Konstruktvisme sangat valid denga
rata-rata presentase 82%.
Berdasarkan teori Riduwan di
atas, maka modul berbasis kons-
truktivisme dikatakan sangat valid
karena hasil validasi berkisar pada
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presentase ≥ 82%, berada di atas
81%, maka modul yang telah
divalidasi oleh 3 orang pakar dan1
orang guru  tafsir bernilai sangat
valid.
b. Analisis Praktikalitas
Hasil analisis praktikalitas
dengan memberikan angket respon
pada masing-masing siswa yang
terdiri dari 18 pernyataan yang
telah divalidasi sebelumnya oleh 3
orang pakar dan 1 orang guru tafsir
selanjutnya di uji cobakan kepada
siswa MAN 2 Tanah Datar kelas X
IIK.2 dengan hasil  rata-rata angket
respon siswa terhadap Modul
Berbasis Konstruktivisme dengan
Teka teki Silang dengan presentase
88%  dengan nilai sangat praktis.
Menurut Riduwan jika modul
memiliki presentase 61%-80%
dikatakan praktis, sedangkan jika
modul memiliki presentase 81-
100% dikatakan sangat praktis
(Riduwan; 2007, p. 89),
Bedasarkan teori Riduwan di
atas, modul Berbabasis Kons-
truktivisme dengan Teka teki
Silang dikatakan sangat praktis
karena hasil pratikalitas  modul
yang telah di ujicobakan memiliki
presentase ≥81%.
c. Analisis Efektifitas
Hasil analisis efektivitas dilihat
dari ketuntasan klasikal siswa dan
angket respon siswa. Hasil ketuntasan
siswa yang dilakukan pada akhir
materi memperoleh presentase 90%
tuntas. Respon positif siswa terhadap
setiap indikator berada pada kategori
senang, baru, berminat dengan rata-
rata 88%.
Menurut Trianto (2009, p. 241)
jika jumlah siswa yang tuntas belajar ≥
85% dari seluruh siswa yang ada
dalam suatu kelas, maka pembe-
lajaran dikatakan tuntas secara
klasikal. Sementara menurut Herlina
(2009; 175) respon siswa dikatakan
positif apabila presentase setiap
indikator berada dalam kategori
senang, baru, berminat lebih besar
atau sama dengan 70%.
Berdasarkan teori Trianto dan
Herlina di atas, dapat disimpulkan
bahwa ketuntasan siswa secara
klasikal dengan presentase 85%
dinyatakan tuntas, sesuai dengan
hasil uji coba modul terhadap siswa
kelas X IIK.2 mencapai ketuntasan
belajar degan presentase 90% tuntas,
dan hasil respon positif siswa
terhadap setiap indikator berada
pada kategori senang, baru dan
bernilai dengan hasil 88%. Hal ini
senada dengan pendapat Herlina
bahwa respon siswa positif jika
presentase siswa bernilai lebih sama
atau sama dengan 70%. Maka dapat
disimpulkan Modul berbasis kons-
truktivisme dengan teka teki silang
yang dikembangkan bernialai sangat
efektif dan dapat digunakan dalam
pembelajaran tafsir materi sejarah
penafsiran.
PENUTUP
Berdasarkan penelitian yang
dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri
(MAN) 2 Tanah Datar, dapat
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disimpulkan bahwa Pengembangan
Modul Berbasis Konstruktivisme
dengan Teka Teki Silang Mata
Pelajaran Tafsir kelas X MAN 2 Tanah
Datar  adalah sangat valid, sangat
praktis dan sangat efektif dengan
artian Modul Kosntruktivisme dengan
Teka Teki Silang pada Mata Pelajaran
Tafsir Kelas X MA bisa dan layak
digunakan dalam pembelajaran Tafsir
kelas X Madrasah Aliyah di
Kabupaten Tanah Datar.
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